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ABSTRAK 

 

Radha Rinedenty Wirra Mawattama. (2025). Studi Kasus Asuhan Kebidanan pada 

Ny. N Usia 25 Tahun GIP0000Ab000 UK 39-40 Minggu dengan Ketuban Pecah 

Dini di TPMB Sumidjah Ipung, S.Keb., Bdn Kecamatan Blimbing Kota Malang. 

Program Studi Diploma III Kebidanan Malang, Jurusan Kebidanan, Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang. Pembimbing: Nur Eva Aristina, SST., M.Keb. 

 

Ketuban pecah dini merupakan masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian 

serius dikarenakan prevalensinya yang cenderung meningkat. Di Indonesia, angka 

kejadian ketuban pecah dini meningkat dari 13,1% pada tahun 2020 menjadi 

14,6% pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan asuhan 

kebidanan pada kasus ketuban pecah dini menggunakan desain penelitian 

deskriptif studi kasus. Subjek datang dengan keluhan keluar cairan merembes 

sejak pukul 07.00 WIB disertai kram perut bagian bawah dan tanpa pengeluaran 

lendir bercampur darah. Data objektif menunjukkan tanda-tanda vital dalam batas 

normal, pengeluaran cairan pervaginam jernih dan tidak berbau, presentasi kepala, 

TFU 29 cm, DJJ 130x/menit, tidak ada kontraksi uterus, tidak ada pembukaan 

serviks dan hasil tes nitrazin positif. Diagnosa yang ditegakkan adalah 

GIP0000Ab000 UK 39-40 minggu T/H/I presentasi kepala dengan kekurangan 

energi kronis dan ketuban pecah dini, keadaan ibu dan janin baik. Berdasarkan 

perencanaan dan pelaksanaan asuhan yang dilaksanakan oleh bidan, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh tahapan perencanaan telah dilaksanakan secara 

sistematis dan sesuai dengan prinsip pelayanan kebidanan, meskipun dalam 

pelaksanaannya sempat mendapat penolakan tindakan rujukan dari keluarga saat 

tindakan rujukan diperlukan. Keputusan klinis diambil dengan 

mempertimbangkan kondisi aktual pasien serta memprioritaskan keselamatan ibu 

dan janin. Hasil dari pelaksanaan asuhan menunjukkan prognosis kesehatan ibu 

dan bayi secara umum dinilai baik. 
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